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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki banyak kebudayaan dilihat 

dari banyaknya kesenian yang lahir dan berkembang di Indonesia. 

Kebudayaan adalah suatu serangkaian kegiatan yang dilakukan manusia 

sebagai bentuk hasil cipta, rasa dan karsa manusia yang berguna untuk 

mencapai pemenuhan kehidupan manusia, baik untuk dirinya sendiri atau 

untuk manusia-manusia pada umumnya yang berupa bahasa, ilmu 

pengetahuan, perilaku dan kebiasaan adat istiadat, norma-norma, religi, 

mata pencaharian, peralatan-peralatan perkakas yang merupakan 

kebutuhan hidup manusia yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Menurut Koentjaraningrat kebudayaan manusia 

terdiri dari unsur universal yaitu sistem religi dan upacara keagamaan, 

sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa dan 

kesenian.1 

Indonesia adalah negara yang terdiri dari banyak pulau, dimana 

setiap pulau memiliki suku bangsa yang berbeda-beda. Hal ini membuat 

Indonesia memiliki kebudayaan yang beranekaragam. Keanekaragaman 

budaya tersebut merupakan salah satunya adalah keanekaragaman seni 

tradisi. Kesenian merupakan unsur kebudayaan yang universal dan 

                                                           
1 Budiono Heru Satoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Jakarta: PT Hanindita, 2003), 8. 
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2 

 

dipandang dapat menonjolkan sifat dan mutu.2 Kesenian adalah bagian 

dari budaya dan merupakan sarana yang digunakan untuk 

mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa manusia. Definisi 

kesenian diambil dari kata Seni yang berarti Proses dari manusia 

(menciptakan) atau intisari ekspresi dari kreativitas yang mengandung 

unsur keindahan dan keelokan, orang yang menciptakan sebuah kreativitas 

seni disebut Seniman. Pengertian seni menurut kuntjaraningrat, kesenian 

ialah kompleks dari berbagai ide-ide, norma-norma, gagasan, nilai-nilai, 

serta peraturan dimana komplek aktivitas dan tindakan  tersebut berpola 

dari manusia itu sendiri dan pada umumnya berwujud berbagai benda-

benda hasil ciptaan manusia. 

Kesenian merupakan salah satu bentuk aktifitas manusia yang 

dalam kehidupannya (kesenian) selalu tidak dapat berdiri sendiri. 

Pertumbuhan dan perkembangan kesenian rakyat dapat dipisahkan dari 

warna ciri warna kehidupan masyarakat itu sendiri sebagai pendukungnya. 

Hampir disetiap daerah di Indonesia mempunyai bentuk kesenian yang 

menggambarkan daerah setempat, yang tentu saja setiap kesenian daerah 

mempunyai latar belakang sejarah dan sosial yang berbeda.3 

Perbedaan karya seni manusia purba dengan modern yaitu terletak 

pada tujuan penciptaan seni tersebut. Manusia purba membentuk karya 

seni atau penanda kebudayaan yang sangat dipengaruhi  kekuatan-

                                                           
2 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 202. 

3 Sidi Gazalba, Pandangan Islam Tentang Kesenian (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 85. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

kekuatan yang ada di sekitarnya. Sedangkan karya seni manusia modern 

membentuk karya seni yang digunakan hanya untuk kepuasan pribadi serta 

menggambarkan kondisi di lingkungannya. Dengan kata lain, manusia 

modern merupakan sosok yang mempunyai keinginan untuk menemukan 

hal-hal baru serta memiliki cakrawala berfikir yang lebih luas 

dibandingkan dengan manusia purba. 

Secara umum, segala sesuatu yang indah dan berkesan adalah seni. 

Cara menangkap kesan dan penghasilan kesan tersebut  yang membedakan 

seni itu sendiri dan membuat beberapa macam seni yaitu: 

1. Seni Rupa 

Pengertian seni rupa adalah hasil ciptaan kualitas, hasil ekspresi, 

atau alam keindahan atau segala hal yang melebihi keasliannya serta 

klasifikasi objek-objek terhadap kriteria tertentu yang diciptakan 

menjadi suatu struktur sehingga dapat dinikmati menggunakan indra 

mata dan peraba.  

2. Seni Musik 

Seni musik adalah hasil ciptaan manusia yang menghasilkan 

bunyi ritme dan harmoni yang indah bagi pendengar. Bunyi yang 

dihasilkan oleh seni musik dapat merupakan hasil dari suara manusia 

contohnya menyanyi atau dapat dihasilkan dari alat bantu seperti alat 

musik contohnya gitar, piano dan alat musik lainnya. 

3. Seni Tari 
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Seni tari adalah hasil ciptaan manusia yang mengkreasikan 

gerakan tubuh dalam menghasilkan keindahan bagi yang melihatnya. 

Dengan seni tari, manusia menggunakan bagian-bagian tubuhnya dalam 

mengkomunikasikan ekspresi rasa dan bentuk keindahan. Keindahahan 

seni tari terletak pada bentuk kepuasan, kebahagiaan, baik dari peraga 

dan penikmat atau penonton. Seni tari sering digabungkan dengan 

dengan seni musik dan seni rupa untuk melengkapi penyampaian rasa 

yang ada. 

4. Seni Teater 

Seni teater adalah hasil ciptaan manusia dalam 

mengvisualisasikan imajinasi atau gambaran yang ada dalam pikirannya 

yang berhubungan dengan tingkah laku manusia baik sebagai individu, 

kelompok ataupun bermasyarakat. Seni teater layaknya seni tari sering 

diisi oleh seni rupa dan musik, bahkan seni teater juga bisa digabungkan 

dengan seni musik dan seni tari sehingga pesan yang diinginkan dapat 

tersampaikan kepada penikmat seni itu sendiri. 

5. Seni Sastra  

Seni sastra adalah segala bentuk hasil daya kreasi manusia yang 

dinikmati dari segi visual dan makna yang dimilikinya. Hal ini 

dikarenakan seni sastra menggambarkan keindahan dalam bentuk kata, 

baik itu ditulikan ataupun disuarakan. Contohnya tulisan, puisi dan 

kaligrafi. 
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Dalam berkembangnya kesenian tersebut menjadi sebuah identitas 

khas yang bersifat tradisional yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. 

Kebudayaan yang berupa kesenian di Indonesia tumbuh dalam lingkungan 

yang didalamnya adat secara turun temurun diwariskan dari nenek moyang 

terdahulu. Keunikan yang menjadi daya tarik di dalam pertunjukan seni 

tersebut  sangat banyak ragamnya. Pada saat ini banyak kesenian-kesenian 

yang dimiki pada daerah-daerah di Indonesia seperti seni tari yang 

memiliki keunikan tersendiri dalam setiap daerah. Hampir semua daerah di 

Indonesia memiliki kesenian tari yang berbeda-beda seperti kesenian tari 

jaranan yang terletak di daerah kediri. 

Kesenian adalah salah satu unsur kebudayaan yang sangat 

diperlukan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.4 Kesenian 

merupakan yang hidup senafas dengan mekarnya rasa keindahan yang 

tumbuh dalam sanubari manusia dari masa ke masa dan hanya dapat 

dinilai dengan ukuran rasa seni yang diciptakan untuk melahirkan rasa 

keindahan dan merupakan kreasi bentuk simbolis dari perasaan manusia. 

Dengan kata lain seni merupakan kegiatan manusia yang 

dihubungkan dengan keindahan, sedangkan kesenian sendiri merupakan 

usaha membentuk kesenangan melalui sebuah ekspresi yang dirasakan, 

baik dalam bentuk gerak (tari). Meskipun demikian suatu kegiatan akan 

membangkitkan perasaan keindahan apabila diwujudkan melalui proses 

yang memenuhi persyaratan teknis tertentu, sehingga tercapai nilai puncak 

                                                           
4 C Israr, Sejarah Kesenian Islam (Jakarta: PT Pembangunan, 1950), 2.  
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dalam kegiatan itu. C Geertz berpendapat bahwa sebagai sub kesenian 

merupakan perwujudan nilai-nilai yang menjadi pedoman bagi pola 

tingkah laku masyarakat pendukungnya. Tari adalah satu dari benang-

benang kesinambungan yang paling kokoh pada kebudayaan Indonesia.5 

Bentuk seni yang akan dipaparkan dalam skripsi adalah Kesenian 

Jaranan Di Kelurahan Banjaran Kediri. Kesenian jaranan di Kelurahan 

Banjaran ini memiliki nama Ki Wanoro Seto yang artinya dari kata Ki 

yaitu “Mbah” sedangkan Wanoro adalah “Ketek atau biasa disebut Kera” 

dan Seto yaitu “Putih”, jadi artinya adalah “Mbah Ketek Putih”.6 Yang 

didirikan oleh bapak Sujarwo pada tanggal 10 pebruari 1994. Kesenian 

jaranan adalah salah satu kesenian khas dari Kabupaten Kediri, atau lebih 

dikenal dengan nama Kuda Lumping. Ciri khas dari kesenian ini adalah 

terdapat beberapa penari yang menunggangi kuda-kudaan yang terbuat 

dari anyaman bambu yang dihias sedemikian rupa. Dicat warna-warni 

dengan lukisan stilasi bentuk kuda dengan jambul dan ekor dari sisiran tali 

rafia.7 

Dalam aksinya, jaranan selalu membawa sebuah kesan religius dan 

sakral. Terlihat dari make up dari penari yang tegas memberikan kesan 

garang atau menakutkan. Beberapa asesoris yang dipakai oleh pemain 

begitu khas seperti udeng-udeng yang dipakai di kepala dan krincing yang 

                                                           
5
 Claire Holt, Melacak Jejak Perkembangan Seni Di Indonesia, Diterjemahkan oleh Seodarsono 

(Bandung: Arti Line, 2000), 124. 

6 Sujarwo, Wawancara, Banjaran Kediri, 5 Maret 2016. 

7 Basri,  Wawancara, Burengan Kediri, 5 Maret 2016. 
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dipakai di kaki seperti gelang yang ditaruh di kaki dan dipasangi beberapa 

klinting atau bel kecil. 

Dalam perkembangannya kesenian jaranan mengalami pasang 

surut. Hal ini disebabkan kondisi sosial masyarakat yang sudah berubah 

dalam memaknai dan mengembangkan jaranan. Dari tahun ke tahun 

jaranan mulai berubah dari yang sifatnya tuntutan menjadi tontonan. 

Kesenian jaranan pada tahun 60an sudah digemari 

masyarakat.bahkan di kediri pada saat itu sudah berdiri beberapa 

kelompok jaranan. Kelompok jaranan ini banyak digawangi oleh orang-

orang yang berada di lembaga kesenian seperti Lekra, Lesbumi, LKN 

ketiga lembaga kesenian yang berada di tingkat bawah. Ketiga lembaga 

kesenian yang ada, semuanya memiliki kesenian sendiri-sendiri yang 

sesuai dengan misinya masing-masing. 

Pada tahun 60an itu masing-masing kelompok jaranan bersaing 

dengan sehat. Walaupun mereka berasal dari lembaga kesenian yang 

berbeda, tetapi pada saat itu masih bisa berbagi ruang dan menampilkan 

pertunjukkannya masing-masing. Mereka saling mendukung dan 

mengembangkan kreatifitasnya dalam berkesenian. Jaranan pada saat itu 

masih tampil dengan polos sekali. Pemainnya hanya mengenakan celana 

kombor dan tanpa menggunakan make up. Tidak ada batas antara pemain, 

penabuh gamelan, dan penonton. Mereka sama-sama berada ditanah. 

Berbeda dengan sekarang, saat ini  alat musik gamelan ditaruh diatas 

panggung, sedang pemain jaranan menari di depan panggung. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

Yang unik dari kesenian jaranan ini adalah dari alat yang 

digunakan oleh penari jaran kepang yang terbuat dari anyaman bambu 

tidak seperti seni jaran di daerah lain yang menggunakan kuda. Oleh 

karena itu penulis ingin meneliti kesenian ini dan dari kesenian ini penulis 

sangat penasaran mengenai tarian-tarian yang ada di kesenian jaranan, 

tariannya adalah seperti jaran kepang, ganongan dan barongan yang 

menurut penulis sangat unik dan juga bagus, apalagi dalam kesenian 

ganongan yang diberi lelucon-lelucon antar pemain untuk menghibur 

penonton. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas rumusan masalah yang akan dibahas 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi Kelurahan Banjaran Kediri? 

2. Bagaimana prosesi kesenian jaranan di Kelurahan Banjaran Kediri? 

3. Apa nilai-nilai Islam yang terkandung dalam kesenian jaranan? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tentunya mempunyai maksud dan tujuan yang 

penulis harapkan, adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi di Kelurahan Banjaran Kediri. 

2. Untuk mengetahui prosesi kesenian jaranan di Kelurahan Banjaran 

Kediri. 

3. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai Islam yang terkandung dalam 

kesenian jaranan.  
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D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengharapkan agar bisa bermanfaat 

dan berguna bagi semua yang membaca dan mengetahui kesenian jaranan 

yang ada di Kelurahan Banjaran Kediri. Manfaat atau kegunaan adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan wacana dan menambah pengetahuan bagi semua yang 

membaca dan bisa bermanfaat bagi semua orang. 

2. Dapat menjadikan masukan bagi masyarakat yang mencintai 

kebudayaan. Dan menjadi masukan bagi intelektual muda dalam 

mengembangkan kebudayaan Indonesia dalam bentuk yang lebih baik. 

3. Untuk menambah khazanah keilmuan khususnya dalam bidang 

kesenian Indonesia. 

4. Secara Ilmiah hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan 

pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut dalam kajian yang sama 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, dan dapat dijadikan sebagai 

sumber pengetahuan dan kebudayaan. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini yaitu menggunakan 

pendekatan antropologi. Antropologi berasal dari kata “anthropos” yang 

berarti manusia, dan “logos” yang berarti ilmu. Antropologi diartikan 

sebagai ilmu tentang manusia, khususnya tentang asal-usul, adat istiadat 

dan kepercayaan. Menurut Koentjaraningrat antropologi adalah ilmu yang 

mempelajari aneka warna, bentuk fisik masyarakat serta kebudayaan yang 
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dihasilkan oleh manusia tersebut. Pengertian antropologi secara sederhana 

adalah sebuah ilmu yang mempelajari tentang manusia dari segi 

keanekaragaman fisik serta kebudayaan yang dihasilkannya seperti tradisi-

tradisi, nilai-nilai dan kesenian yang dihasilkan dari kebudayaan manusia. 

Secara singkat, dalam pendekatan ini sistem kebudayaan memfokuskan 

perhatian kepada hubungan antara masyarakat pendukungnya dengan 

lingkungan dimana mereka hidup8. 

Pendekatan antropologi dapat diartikan sebagai sudut pandang atau 

cara melihat dan memperlakukan sesuatu gejala yang menjadi perhatian 

terkait bentuk fisik dan kebudayaan sebagai hasil cipta, karsa dan rasa 

manusia. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Instrumental. 

Teori ini berpijak pada pemikiran bahwa seni mempunyai tujuan tertentu 

dan bahwa fungsi dan aktivitas seni sangat menentukan dalam suatu karya 

seni. Misalnya fungsi-fungsi propaganda, relegius dan sebagainya. Cabang 

lain dari teori ini adalah sebagai sarana penyampaian perasaan, emosi, dan 

lain sebagainya. Seni adalah sarana kita untuk mengadakan kontak dengan 

pribadi si seniman ataupun bagi seniman untuk berkomunikasi dengan 

kita. Koentjaraningrat menyatakan bahwa penelitian-penelitian yang 

menyangkut proses sosial akan terjadi bila manusia dalam suatu 

masyarakat dengan suatu kebudayaan tertentu dipengaruhi oleh unsur-

unsur dari suatu kebudayaan asing yang sedemikian berbeda sifatnya, 

                                                           
8 M. Deden Ridwan, Tradisi Barau Penelitian Agama Islam (Bandung: Komplek Psirjati, 2001), 
217. 
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sehingga unsur-unsur kebudayaan tadi lambat laun diakomondasikan dan 

diintegrasikan ke dalam kebudayaan itu sendiri tanpa kehilangan 

kepribadian dari kebudayaan sendiri9. 

F. Penelitian Terdahulu 

Kesenian jaranan merupakan kajian yang menarik untuk dibahas, 

seperti yang dilakukan oleh penulis yang sengaja mengambil judul 

“Kesenian Jaranan Di Kelurahan Banjaran Kediri”. 

Adapun penelitian terdahulu mengenai kesenian yang pernah 

dilakukan: 

1. Kesenian Jaran Jenggo Di  Solokuro Kabupaten Lamongan. Ditulis oleh 

Ismawati Fakultas Adab Dan Humaniora Jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam Tahun 2014.Dalam skripsi tersebut 

membahaskesenian jaran jenggo atau jaran bergoyang yang berada di 

daerah Solokuro Lamongan. 

2. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Kesenian Wayang Kulit di 

Desa Karangrejo Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan. Ditulis oleh 

Istiqomah, Fakultas Adab Jurusan Sejarah Peradaban Islam IAIN Sunan 

Ampel Surabaya Tahun 2006. Skripsi tersebut membahas tentang 

sejarah pertumbuhan dan perkembangan kesenian wayang kulit yang 

ada di Desa Karangrejo Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan. 

3. Perkembangan Kesenian Tari Muang Sangkal di Kabupaten Sumenep 

(Studi Tentang Nilai-nilai Islam Dalam Seni Tari). Ditulis oleh Suhaira 

                                                           
9 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi II (Jakarta: UI Press, 1990), 91. 
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Fakultas Adab Jurusan Peradaban Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya 

Tahun 2007. Dalam Skripsi Ini membahas tentang perkembangan 

kesenian Tari Muang Sangkal di Sumenep yang dikhususkan tentang 

nilai-nilai Islam dalam seni tari. 

4. Tari Muang Sangkal Karya Taufiqurrahman Di Kabupaten Sumenep. 

Ditulis oleh Diha Sari Nugraheni, Skripsi tahun 2003. Yang membahas 

tentang Bapak Taufiqurrahman sebagai pencipta tari muang sangkal 

yang diperintah langsung oleh bupati Sumenep karena pada waktu itu di 

Sumenep tidak mempunyai tari wajib waktu menyambut tamu agung 

yang datang ke Kabupaten Sumenep. 

5. Peranan Kesenian Rakyat, yang ditulis oleh Clifford Geertz dalam 

bukunya yang berjudul Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat 

Jawa, 1981. 

6. Kebudayaan Dalam Perspektif Strukturslisme, yang ditulis oleh Nur 

Syam dalam bukunya Madzhab-madhzab Antropologi, 2007.  

 

 

G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode yang dalam 

pembahasan memperoleh kebenaran secara ilmiah. Dalam penelitian ini 

penulis menggunaka metode penelitian kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
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dialami subyek penelitian misalnya prilaku, persepsi serta tindakan secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 

Metode penelitian kualitatif merupakan pengamatan, wawancara 

atau penelaah dokumen. Metode kualitatif ini digunakan karena memiliki 

beberapa pertimbangan. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 

apabila kita berhadapan dengan kenyataan. Dengan menggunakan metode 

kualitatif ini dapat menyajikan secara langsung hakekat antara peneliti dan 

responden. Metode kualitatif lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri 

dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola nilai yang 

dihadapi. 

Dalam rangka memperoleh data yang otentik, maka penulis 

melakukan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif dengan 

langkah-langkah sebagi berikut: 

1. Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

a. Metode Pengamatan 

Pengamatan atau observasi merupakan cara yang sangat baik 

untuk meneliti tingkah laku manusia. Dalam melakukan 

pengamatan sebaiknya peniliti sudah memahami terlebih dahulu 

pengertian-pengertian umum dari objek penelitiannya. Apabila 

tidak maka hasil pengamatannya menjadi tidak tajam. 

Pengamatan terhadap suatu situasi tertentu harus dijabarkan 

dalam tiga elemen utamanya, yaitu lokasi penelitian, pada pelaku 
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atau aktor, dan kegiatan atau aktifitasnya. Kemudian ketiga elemen 

tersebut harus diuraikan lebih terperinci lagi. 

Terdapat beberapa pengamatan berdasarkan dimensinya yaitu 

pengamatan berperan serta dan pengamatan tertutup, pengamatan 

pada latar ilmiah dan pengamatan eksperimental dan pengamatan 

on-eksperimental. 

b. Metode wawancara 

Wawancara merupakan teknik komunikasi antar pelaku dengan 

penulis. Terdapat beberapa syarat bagi seorang penulis untuk 

mewawancarai pelaku yaitu harus responsive, tidak subjektif, 

menyeuaikan diri dengan yang di wawancarai dan pembicaraannya 

harus terarah. Di samping itu terdapat beberapa hal yang harus 

dilakukan ketika melakukan wawancara yaitu jangan memberikan 

kesan negatif, mengusahakan pembicara bersifat kontinyu, jangan 

mengajukan pertanyaan yang mengandung banyak hal. 

c. Metode Dokumenter 

Metode atau teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan 

data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. 

Foto merupakan salah satu bahan dokumenter. Foto bermanfaat 

sebagai sumber informasi karena foto mampu membekukan dan 

menggambarkan peristiwa yang terjadi. 

2. Pengolahan data 
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a. Seleksi dan klasifikasi yaitu memiliki data yang ada kemudian 

disesuaikan dengan bahasan dan dibutuhkan dalam penulisan skrisi 

diatas. 

b. Komperatif yaitu usaha untuk mengambil dengan proses 

membandingkan data yang semacam dari berbagai sumber yang 

sudah dikumpulkan untuk masalah diatas. 

c. Pengambilan analisis yaitu mengambil kesimpulan berdsarkan 

keterkaitan data yang terkumpul kemudian disusun dan dijelaskan 

selanjutnya dianalisis. 

3. Penyajian Tulisan 

a. Diskriptif yaitu penyajian tulisan sesuai dengan kenyataan yang 

ada pada penelitian lapangan. 

b. Interpretasi yaitu menyajikantulisan yang sudah melalui dengan 

penafsiran terlebih dahulu terhadap data yang ada. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam kajian ini diuraikan menjadi beberapa bab serta 

sub bab untuk memudahkan dalam penulisan dan mudah untuk dipahami 

secara runtut kerangka penulisannya tersistematika sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan, meliputi latar belakang yang merupakan 

deskrisi singkat dari penelitian ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian 

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua menerangkan tentang profil dan kebudayaan kelurahan 

Banjaran yang terdiri dari kondisi kelurahan, kebudayaan yang ada di 

Kelurahan Banjaran Kediri. 

Bab ketiga menjelaskan tentang prosesi kesenian jaranan yang 

meliputi sejarah kesenian jarang yang ada di Kelurahan Banjaran dan 

bagaimana model pertunjukkan dalam pementasan kesenian jaranan ini. 

Bab keempat memberikan penjelasan tentang nilai-nilai yang 

terkandung dalam kesenian jaranan seperti alat musik, lagu-lagu, dan 

tarian yang ada pada kesenian jaranan. 

Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai bab penutup yang 

terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 


